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LAMPIRAN TABEL

Tabel 1. Rangkaian Proses Belajar Mengajar yang Ramah Anak

Sebelum
Pembelajaran

Saat Pembelajaran

Setelah Pembelajaran

O

Guru datang
lebih awal dari
anak (30 menit
sebelum masuk).
Guru
menyiapkan
peralatan untuk
proses
pembelajaran
Guru
membersihkan
tempat belajar.
Guru
menyambut
kedatangan anak
senyum, salam,
sapa dengan
penuh semangat
Guru

memulai

belajar tepat
waktu.

Guru
mengkondisikan
anak untuk siap
belajar dengan
ramah.

Guru
mengkondisikan
anak dan
orangtua untuk
siap berpisah
sementara.
Guru

[]

Guru
menggunakan
bahasa yang
mudah
dipahami anak.
Guru menjadi
teman bermain.
Guru
menggunakan
APE yang
menarik.

Guru menjadi
pendengar yang
baik bagi anak.
Guru
responsif
terhadap
perilaku anak.

Kegiatan/materi
yang berpusat
pada anak.
Guru terampil
dalam
memfasilitasi
pembelajaran
(misalnya
trampil
bernayanyi,
menari,
mendongeng).
Guru mampu
menjadi pusat
perhatian.

71 Guru memberi salam.

[0 Guru berpesan

kepada
anak (melalui janji
pulang sekolah dan
berpesan masuk di hari
berikutnya).

0 Guru
menghantar/memastikan
anak sampai pada
orangtua/keluarga.

LI Guru membereskan
dan membersihkan
ruangan.

LI Guru membuat
Rencana Program
Pembelajaran Harian
(RPPH).

[l Guru melakukan
evaluasi pembelajaran
dan penilaian.
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karya anak.
L Guru
energik

(aktif bergerak).
[ Guru
menghibur

dan memotivasi.

Tabel 2. Indikator Pembelajaran Ramah Anak

Standard Indikator
Standar kompetensi lulusan a. Anak memiliki sikap anti
Digunakan sebagai pedoman kekerasan
penilaian dalam penentuan b. Anak memiliki sikap toleransi yang
kelulusan peserta didik dari tinggi.
satuan pendidikan. ¢. Anak memiliki sikap peduli
lingkungan.

d. Anak memiliki sikap setia kawan.
e. Anak memiliki sikap bangga
terhadap sekolah.

Standar Isi, Kerangka dasar a. Standar Isi mencantumkan

dan struktur kurikulum. pelaksanaan Pembelajaran

a. Beban belajar. Ramah Anak.

b. Kurikulum tingkat satuan b. Dasar hukum mencantumkan
pendidikan. Undang-undang Perlindungan

c. Kalender Anak (UUPA).
Pendidikan/akademik.

Standar Pendidik dan Pendidik dan tenaga kependidikan

Tenaga Kependidikan. mampu mewujudkan Pembelajaran

Pendidik harus memiliki Ramah Anak, yakni:

kualifikasi akademik dan a. Pembelajaran bebas dari

kompetensi sebagai agen kekerasan baik:

pembelajaran, sehat jasmani 1. Kekerasan secara Fisik

dan rohani, serta memiliki (physical abuse). Secara

kemampuan untuk sengaja dan paksa

mewujudkan tujuan dilakukan terhadap bagian

pendidikan nasional. tubuh anak yang bisa

menghasilkan ataupun tidak
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menghasilkan luka fisik
pada anak contohnya:
memukul, menguncang-
guncang anak dengan
keras, mencekik, mengigit,
menendang, meracuni,
menyundut anak dengan
rokok, dan lain-lain.

. kekerasan secara sexsual

(sexual abuse), terjadi jika
anak digunakan untuk
tujuan seksual bagi orang
yang lebih tua usianya.
Misalnya memaparkan anak
pada kegiatan atau perilaku
seksual, atau memegang
atau raba anak atau
mengundang anak
melakukannya. Termasuk
disini adalah
penyalahgunaan anak untuk
pornografi, pelacuran atau
bentuk ekploitasi seksual
lainnya.

Kekerasan secara
emosional (emotional
abuse), meliputi serangan
terhadap perasaaan dan
harga diri anak. Perlakuan
salah ini sering luput dari
perhatian padahal kejadian
bisa sangat sering karena
biasanya terkait pada
ketidakmampuan dan / atau
kurang efektifnya
orangtua/guru/orang
dewasa dalam menghadapi
anak. Bentuknya bisa
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mempermalukan anak,
penghinaan, penolakan,
mengatakan anak “Bodoh”,
“malas”, “nakal”,
menghardik, menyumpai
anak dan lain-lain.

4. Penelantaran anak terjadi
jika orangtua wali
pengasuh, guru, orang
dewasa tidak menyediakan
kebutuhan mendasar bagi
anak untuk dapat
berkembang normal secara
emosional, psikologis dan
fisik. Contoh tidak diberi
makan, pakaian, tempat
berteduh, tidak mendapat
tempat duduk, diabaikan
keberadaannya dan lain-
lain.

b. Guru memahami Undang-

Undang Perlindungan Anak
(UUPA).

Standar Proses

Proses pembelajaran,
interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang,
memotivasi anak didik untuk
berperan aktif serta
memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat,
perkembangan fisik serta
psikologis anak didik.

Pembelajaran aktif, kreatif, efektif,
menyenangkan dengan:

a.

Memberikan bantuan berupa
sandang seperti seragam,
sepatu, tas, buku dan lain-lain.
Pangan seperti pemberian
makanan tambahan anak
sekolah (PMTAS), kesehatan,
dan pendidikan yang memadai
bagi anak.

Memberikan ruang kepada anak
untuk berkreasi, berekspresi,
dan partisipasi sesuai dengan
tingkat umur dan
kematangannya.

Universitas Hasanuddin | 247




. Memberikan perlindungan dan
rasa aman bagi anak.

. Menghargai keberagaman dan
memastikan kesetaraan
keberadaan.

. Perlakuan adil bagi murid laki-
laki dan perempuan, cerdas
lemah, kaya miskin, normal
cacat dan anak pejabat dan
buruh.

. Penerapan norma agama,
sosial dan budaya setempat.

. Kasih sayang kepada peserta
didik, memberikan perhatian
bagi mereka yang lemah dalam
proses belajar karena
memberikan hukuman fisik
maupun non fisik bisa
menjadikan anak trauma.

. Saling menghormati hak hak
anak baik antar murid, antar
tenaga kependidikan serta
antara tenaga kependidikan dan
murid.

i. Terjadi proses belajar

sedemikan rupa sehingga siswa
merasa senang mengikuti
pelajaran, tidak ada rasa takut,
cemas dan was-was, tidak
merasa rendah diri karena
bersaing dengan teman lain.

j. Membiasakan etika

mengeluarkan pendapat

dengan tata cara:

1. Tidak memotong
pembicaraan orang lain.

2. Mengancungkan tangan
saat ingin berpendapat,
berbicara setelah
dipersilahkan.
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3. Mendengarkan pendapat
orang lain.

4. Proses belajar mengajar
didukung oleh media ajar
seperti buku pelajaran dan
alat bantu ajar/peraga
sehingga membantu daya
serap murid.

Standar Sarana dan Prasarana
a.

b.

Persyaratan minimal
tentang sarana : perabot,
peralatan pendidikan,
media pendidikan, buku
dan sumber belajar
lainnya, Bahan habis
pakai.

Persyaratan minimal
tentang prasarana: ruang
kelas, ruang pimpinan
satuan pendidikan, ruang
pendidik, ruang tata
usaha, ruang
perpustakaan, ruang
laboratorium, ruang
bengkel kerja, ruang unit
produksi, ruang kantin,
instalasi dan jasa, tempat
berolahraga, tempat
beribadah, tempat
bermain, tempat
berekreasi.

. Penataan kelas.
. Murid dilibatkan dalam penataan

bangku, dekorasi, dan kebersihan
agar betah dikelas.

. Penataan tempat duduk yang

fleksibel sesuai dengan
kebutuhan.

. Murid dilibatkan dalam memajang

karya, hasil ulangan/tes, bahan
dan buku sehingga artistik dan
menarik serta menyediakan pojok
baca.

. Bangku dan kursi ukurannya

disesuaikan dengan ukuran postur
anak indonesia serta mudah untuk
digeser guna menciptakan kelas
yang dinamis.

. Lingkungan Sekolah. Murid

dilibatkan dalam pendapat untuk
menciptakan lingkungan sekolah
(penentuan warna dinding kelas,
hiasan, kotak saran, majalah
dinding, taman kebun sekolah).
Guru terlibat langsung dalam
menjaga kebersihan lingkungan
dengan memberikan contoh
seperti memungut sampah,
membersihkan meja sendiri.
Fasilitas sanitasi seperti toilet,
tempat cuci, disesuaikan dengan
postur dan fasilitas. Lingungan
sekolah bebas asap rokok.
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Tersedia fasilitas air bersih,
hygiene, dan sanitasi, fasilitas
kebersihan dan fasilitas
kesehatan.

g. Penerapan kebijakan atau
peraturan yang mendukung
kebersihan dan kesehatan yang
disepakati, dikontrol dan
dilaksanakan oleh semua murid
dan warga sekolah.

h. Penerapan kebijakan atau
peraturan yang melibatkan
orangtuasiswa. Seperti tata tertib
sekolah.

i. Menyediakan tempat dan sarana
bermain karena bermain menjadi
dunia anak agar anak memperoleh
kesenangan, persahabatan,
memperoleh teman baru, merasa
enak, belajar keterampilan baru.

j. Lingkungan Lain.

1. Kamar mandi bersih bebas
bau.

2. Ruang perpustakaan, ruang
UKS, ruang Laboratorium,
ruang bengkel kerja, ruang
unit produksi, instalasi dan
jasa, tempat berolahraga,
tempat beribadah, tempat
bermain, tempat berekreasi
merupakan tempat yang
representatif bagi anak.

3. Ruang kantin bersih, bebas
dari debu dan lalat.

4. Kantin yang menjual makanan
yang tidak membahayakan
bagi kesehatan anak.

5. Menciptkan lingkungan yang
memungkinkan anak makan
tidak sambil berdiri.
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6. Menciptakan lingkungan yang
nyaman untuk beraktivitas.

Standar pembiayaan.
Persyaratan minimal tentang
biaya investasi:

a.

Meliputi biaya
penyediaan sarana dan
prasarana,
pengembangan sumber
daya manusia dan modal
tetap.

Persyaratan minimal
biaya personal: Meliputi
biaya pendidikan yang
harus dikeluarkan oleh
peserta didik untuk bisa
mengikuti proses
pembelajaran secara

teratur dan berkelanjutan.

Persyaratan minimal
tentang biaya operasi
meliputi: Gaji pendidik
dan tenaga kependidikan
serta segala tunjangan
yang melekat pada gaji.
Bahan atau peralatan
pendidik habis pakai.
Biaya operasi pendidikan
tak langsung berupa
daya, air, jasa
telekomunikasi,
pemeliharaan sarana dan
prasarana, uang lembur,
transportasi, komsumsi,
pajak, asuransi dan lain
sebagainya.

a. Anak tidak dilibatkan dalam

urusan keuangan yang terkait
dengan kewajiban orangtua/
wali murid.

. Infaqg tidak digunakan untuk

alasan mencari dana tambahan
(*tidak ada tekanan dan sindiran
bagi anak yang tidak mampu
memberi infaq).

. Program wisata dibahas secara

transparan dengan orangtua
murid dan anak (disinyalir ada
unsur “paksaan”).

Standar Pengelolaan
Standar pengelolaan oleh
satuan pendidikan, Pemda,
dan pemerintah.

a. Tata tertib guru dipajang agar

orangtuaanak dapat membaca.

b. Sanksi yang diberikan kepada

anak yang melanggar tata tertib,

Universitas Hasanuddin | 251




disepakati antara guru, anak
dan orangtua pada awal tahun
pelajaran.

. Penerapan konsekuensi logis

bagi pelanggar tata tertib.
Contoh: penerapan “poin”.

. Pemberian “reward”

disosialisasikan kepada
masyarakat pada awal tahun
pelajaran.

. Program sekolah/kebijakan

sekolah disosialisasikan kepada
masyarakat sekolah.

Standar penilaian pendidikan
Standar penilaian pendidikan
merupakan standar nasional
penilaian pendidikan tentang
mekanisme prosedur dan
instrumen penilaian hasil
belajar peserta didik.

. Memberikan reward bagi anak

berprestasi baik akademik
maupun non akademik.
Memberikan bimbingan dan
motivasi kepada anak yang
kurang berhasil dalam evaluasi.

. Tidak mempermalukan anak

dihadapan temannya terhadap
prestasinya yang kurang.

. Guru secara transparan

menjelaskan kepada anak
kriteria penilaian.

. Mengoreksi dan menilai

Pekerjaan Rumah.

. Anak diberi kesempatan menilai

kinerja guru.
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Tabel 3.
Standar Isi TentangTingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Usia 4 —6 tahun

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Lingkup
Perkembangan Usia 4 - 5 tahun Usia 5 -6 tahun
I. NilaiAgama 1. Mengetahui agama yang dianutnya 1. Mengenal agama yang dianut
danMoral 2. Meniru gerakan beribadah dengan 2. Mengerjakan ibadah
3.

urutan yang benar Berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat,
3. Mengucapkan doa sebelum dan/atau sportif,dsb

sesudah melakukan sesuatu Menjaga kebersihan diri dan lingkungan
4. Mengenal perilaku baik/sopan dan Mengetahui hari besar agama
buruk Menghormati (toleransi) agama orang lain
Membiasakan diri berperilaku baik
Mengucapkan salam dan membalas
salam

o0A

oo
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Fisik-motorik
A. Motorik Kasar

NG

Menirukan gerakan binatang, pohon
tertiup angin, pesawat terbang, dsb
Melakukan gerakan menggantung
(bergelayut)

Melakukan gerakan melompat,
meloncat, dan berlari secara
terkoordinasi

Melempar sesuatu secara terarah
Menangkap sesuatu secara tepat
Melakukan gerakan antisipasi
Menendang sesuatu secara terarah
Memanfaatkan alat permainan di
luarkelas

Melakukan gerakan tubuh secara
terkoordinasi untuk melatih
kelenturan, keseimbangan, dan
kelincahan

Melakukan koordinasi gerakan mata-

kaki-tangan-kepala dalam menirukan

tarian atausenam
Melakukan permainan fisik dengan
aturan

. Terampil menggunakan tangan

kanan dan Kiri
Melakukan kegiatan kebersihan diri
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B. Motorik Halus

=

REN

Membuat garis vertikal, horizontal,
lengkung kiri/kanan, miring
kiri/kanan,dan lingkaran

Menjiplak bentuk
Mengkoordinasikan mata dan
tangan untuk melakukan gerakan
yang rumit

Melakukan gerakan manipulatif
untuk menghasilkan suatu bentuk
dengan menggunakan berbagai
media

Mengekspresikan diri dengan
berkarya seni menggunakan
berbagai media

Mengontrol gerakan tangan yang
meggunakan otot halus
(menjumput, mengelus, mencolek,
mengepal, memelintir, memilin,
memeras)

wN ke

o o

Menggambar sesuai gagasannya
Meniru bentuk

Melakukan eksplorasi dengan berbagai
media dan kegiatan

Menggunakan alat tulis dan alat makan
dengan benar

Menggunting sesuai dengan pola
Menempel gambar dengan tepat
Mengekspresikan diri melalui

Gerakan menggambar secara rinci
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C.Kesehatan
dan Perilaku
Keselamatan

wn e

Berat badan sesuaitingkat usia
Tinggi badan sesuai tingkat usia
Berat badan sesuai dengan standar
tinggi badan

Lingkar kepala sesuai tingkat usia
Menggunakan toilet (penggunaan air,
membersihkan diri) dengan bantuan
minimal

Memahami berbagai alarm bahaya
(kebakaran, banjir, gempa)
Mengenal rambu lalu lintas yang ada
dijalan

wN ke

o

Berat badan sesuai tingkat usia

Tinggi badan sesuai standar usia

Berat badan sesuai dengan standar tinggi
badan

Lingkar kepala sesuai tingkat usia
Menutup hidung dan mulut (misal,

ketika batuk dan bersin)

Membersihkan, dan membereskan
tempat bermain

Mengetahui situasi yang

membahayakan diri

Memahami tata cara menyebrang
Mengenal kebiasaan buruk bagi kesehatan
(rokok,minuman keras)
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. Kognitif
A. Belajar
danPemeca
han
Masalah

. Mengenal benda berdasarkan fungsi

(pisau untuk memotong, pensil untuk
menulis)

. Menggunakan benda-benda

sebagai permainan simbolik (kursi
sebagai mobil)

. Mengenal konsep sederhana dalam

kehidupan sehari-hari (gerimis, hujan,
gelap, terang, temaram, dsb)

. Mengetahui konsep banyak dan

sedikit

. Mengkreasikan sesuatu sesuai

dengan idenya sendiri yang terkait
dengan berbagai pemecahan
masalah

. Mengamati benda dan gejala dengan

rasa ingin tahu

. Mengenal pola kegiatan

dan menyadari pentingnya
waktu

. Memahami

posisi/kedudukan dalam
keluarga, ruang,
lingkungan sosial
(misal:sebagai
pesertadidik/anak/teman)

. Menunjukkan aktivitas yang bersifat

eksploratif dan menyelidik (seperti: apa
yang terjadi ketika air ditumpahkan)

. Memecahkan masalah sederhana

dalam kehidupan sehari-hari dengan
cara yang fleksibel dan diterima
sosial

. Menerapkan pengetahuan atau

pengalaman dalam konteks yang baru

. Menunjukkan sikap kreatif dalam

menyelesaikan masalah (ide, gagasan di
luar kebiasaan)
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B. Berfikir Logis

. Mengklasifikasikan benda

berdasarkan fungsi, bentuk
atau warna atau ukuran

. Mengenal gejala sebab-akibat

yang terkait dengan dirinya

. Mengklasifikasikan benda ke

dalam kelompok yang sama
atau kelompok yang sejenis
atau kelompok yang
berpasangan dengan 2 variasi

. Mengenal pola (misal, AB-AB

danABC-ABC) dan
mengulanginya

. Mengurutkan benda berdasarkan

5seriasi ukuran atau warna

© N

Mengenal perbedaan berdasarkan
ukuran:“lebih dari”’; “kurang dari”’; dan
“paling/ter”

Menunjukkan inisiatif dalam memilih tema
permainan (seperti:”’ayo Kkita bermain pura-
pura seperti burung”)

Menyusun perencanaan kegiatan yang
akan dilakukan

Mengenal sebab-akibat tentang
lingkungannya (angin bertiup
menyebabkan daun bergerak, air dapat
menyebabkan sesuatu menjadi basah)
Mengklasifikasikan benda

berdasarkan warna, bentuk, dan
ukuran (3 variasi)

Mengklasifikasikan benda yang lebih
banyak ke dalam kelompok yang

sama atau kelompok yang sejenis,

atau kelompok berpasangan yang

lebih dari 2 variasi

Mengenal pola ABCD-ABCD
Mengurutkan benda berdasarkan
ukuran dari paling kecil ke paling besar
atau sebaliknya
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C. Berfikir Simbolik 1. Membilang banyak benda satu 1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10
sampai sepuluh 2. Menggunakan lambang bilangan
2. Mengenal konsep bilangan untuk menghitung
3. Mengenal lambang bilangan 3. Mencocokkan bilangan dengan
4. Mengenal lambang huruf lambing bilangan
4. Mengenal berbagai macam lambang
huruf vokal dan konsonan
5. Merepresentasikan berbagai macam
benda dalam bentuk gambar atau tulisan
(ada benda pensil yang diikuti tulisan dan
gambar pensil)
IV. Bahasa
A. Memahami 1. Menyimak perkataan orang lain 1. Mengerti beberapa perintah
bahasa (bahasa ibu atau bahasa lainnya) secara bersamaan
2. Mengerti dua perintah yang diberikan | 2. Mengulang kalimat yang lebih kompleks
bersamaan 3. Memahami aturan dalam suatu permainan
3. Memahami cerita yang dibacakan 4. Senang dan menghargai bacaan
4. Mengenal perbendaharaan kata
mengenaikata sifat (nakal, pelit, baik
hati, berani, baik, jelek, dsb)
5. Mendengar dan membedakan

bunyi-bunyian dalam Bahasa
Indonesia (contoh, bunyi dan
ucapan harus sama)
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B. Mengungkapkan
Bahasa

wmn

9.

Mengulang kalimat sederhana
Bertanya dengan kalimat yang benar
Menjawab pertanyaan

sesuai pertanyaan

Mengungkapkan perasaan dengan
kata sifat (baik, senang, nakal, pelit,
baik hati, berani, baik, jelek, dsb)
Menyebutkan kata-kata yang dikenal
Mengutarakan pendapat kepada
orang lain

Menyatakan alasan terhadap
sesuatu yang diinginkan atau
ketidaksetujuan

Menceritakan kembali
cerita/dongeng yang pernah
didengar

Memperkaya perbendaharaan kata

10. Berpartisipasi dalam percakapan

. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks
. Menyebutkan kelompok gambar

yang memiliki bunyi yang sama

. Berkomunikasi secara lisan,

memiliki perbendaharaan kata,
serta mengenal simbol-simbol
untuk persiapan membaca,
menulis dan berhitung

. Menyusun kalimat sederhana

dalam struktur lengkap (pokok
kalimat-predikat-keterangan)

. Memiliki lebih banyak kata-kata

untuk mengekpresikan ide pada
orang lain

. Melanjutkan sebagian

cerita/dongeng yang telah
diperdengarkan

. Menunjukkkan pemahaman konsep-

konsep dalam buku cerita
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C. Keaksaraan 1. Mengenal simbol-simbol . Menyebutkan simbol-simbol huruf
2. Mengenal suara—suara hewan/benda yang dikenal
yang ada di sekitarnya . Mengenal suara huruf awal dari
3. Membuat coretan yang bermakna nama benda-benda yang ada di
4. Meniru (menuliskan dan sekitarnya
mengucapkan) hurufA-Z . Menyebutkan kelompok gambar
yang memiliki bunyi/huruf awal
yang sama.
. Memahami hubungan antara bunyi
dan bentuk huruf
. Membaca nama sendiri
. Menuliskan nama sendiri
. Memahami arti kata dalam cerita
V. Sosial-emosional
A. Kesadaran Diri 1. Menunjukkan sikap mandiri dalam . Memperlihatkan kemampuan diri
memilih kegiatan untuk menyesuaikan dengan situasi
2. Mengendalikan perasaan . Memperlihatkan kehati-hatian kepada
3. Menunjukkan rasa percaya diri orang yang belum dikenal (menumbuhkan
4. Memahami peraturan dan disiplin kepercayaan pada orang dewasa yang
5. Memiliki sikap gigih (tidak mudah tepat)
menyerah) . Mengenal perasaan send_iri dan
6. Bangga terhadap hasil karya sendiri mengelolanya secara wajar

(mengendalikan diri secara wajar)
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B. Rasa tanggung 1. Menjaga diri sendiri 1. Tahu akan hak nya
jawab untuk diri dari lingkungannya 2. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)
sendiri dan 2. Menghargai keunggulan orang lain 3. Mengatur diri sendiri
orang lain 3. Mau berbagi, menolong, 4. Bertanggung jawab atas perilakunya
dan membantu teman untuk kebaikan diri sendiri
C. Perilaku Prososial | 1. Menunjukan antusiasme dalam 1. Bermain dengan teman sebaya
melakukan permainan 2. Mengetahui perasaan temannya
kompetitif secara positif dan merespon secara wajar
2. Menaati aturan yang berlaku dalam 3. Berbagi dengan orang lain
suatu permainan 4. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain
3. Menghargai orang lain 5. Menggunakan cara yang diterima secara
4. Menunjukkan rasa empati sosial dalam menyelesaikan masalah
(menggunakan fikiran untuk
menyelesaikan masalah)
6. Bersikap kooperatif dengan teman
7. Menunjukkan sikap toleran
8. Mengekspresikan emosi yang sesuai
dengan kondisi yang ada (senang-sedih-
antusias dsb)
9. Mengenal tata krama dan sopan santun

sesuai dengan nilai sosial budaya
setempat
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VI. Seni

A. Anak mampu 1. Senang mendengarkan berbagai 1. Anak bersenandung atau bernyanyi
menikmati berbagai macam musik atau lagu kesukaannya sambil mengerjakan sesuatu
alunan lagu atau 2. Memainkan alat 2. Memainkan alat musik/instrumen/benda
suara musik/instrumen/benda yang dapat bersama teman

membentuk irama yang teratur
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C. Tertarik
dengankegiatan
seni

Memilih jenis lagu yang disukai

Bernyanyi sendiri

Menggunakan imajinasi untuk

mencerminkan perasaan dalam

sebuah peran

4. Membedakan peran fantasi
dan kenyataan

5. Menggunakan dialog, perilaku, dan
berbagai materi dalam
menceritakan suatu cerita

6. Mengekspresikan gerakan
dengan irama yang bervariasi

7. Menggambar objek di sekitarnya

Membentuk berdasarkan objek

yang dilihatnya (mis. dengan

plastisin, tanah liat)

9. Mendeskripsikan sesuatu (seperti
binatang) dengan ekspresif yang
berirama (contoh,anak menceritakan
gajah dengan gerak dan mimik
tertentu)

10. Mengkombinasikan berbagai warna

ketika menggambar atau mewarnai

wN e
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Menyanyikan lagu dengan sikap yang
benar

Menggunakan berbagai macam alat
musik tradisional maupun alat musik
lain untuk menirukan suatu irama atau
lagu tertentu

Bermain drama sederhana
Menggambar berbagai macam bentuk
yang beragam

Melukis dengan berbagai cara dan objek
Membuat karya seperti bentuk
sesungguhnya dengan berbagai
bahan (kertas, plastisin, balok, dll)
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